ABSTRAKSI

Al FATIMAH : Kesenian Sisingaan dalam Tradisi Khitanan pada Masyarakat
Subang (Studi Terhadap Upacara Hajat Khitanan Sisingaan di Desa
Tambakan)

Sent sebagair salah satu unsur budaya terwujud ke dalam karya-karya sem yang
merupakan cerminan atau wahana dar gagasan dan cita rasa yang terdapat didalam
masyarakat yang melahirkannya Oleh karena 1tu, kajian yang mendalam terhadap wujud-
wujud pernyataan sem dapat membawa kita kepada pemahaman yang tepat mengena
gagasan dan cita rasa yang tercakup dalam suatu kebudayaan tertentu Khususnya, makna-
makna yang terkandung didalam ungkapan-unghapan sent suatu dacrah akan memberikan
gambaran [ebih nyata mengenar alam fikiran dan alam batin dan masyarakat yang
bersangkutan Juga melalur kajian histonis, sebuah seni budaya akan dapat terlihat arah
perkembangannya Dan paling pokok dapat memberikan gambaran tipe budaya tertentu
diaktuahsastkan

Kesenian sisingaan merupakan wujud kreatifitas budaya estettk masyarakat
Subang yang bersifat helaran, yaitu kesenian yang digelarkan dalam bentuk pesta arak-
arakan atau pawai iringan menyusuri jalan secara beramai-ramai Kesenian sisingaan ini
tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan rakyat, akan tetap sejak diciptakannya
kesenian 11 mempunyar hubungan yang erat dengan siklus kehidupan manusia dalam
tradis1 rakyat Subang sebagai orang Sunda, yaitu mengangkat salah satu peristiwa penting
khitanan atau sunatan sebagai perbuatan yang disyaniath.an oleh Islam Untuk itu penulis
mengangkat judul “Kesenian Sisingaan Dalam Tradisi Khitanan”, dengan menspesifikkan
desa Tambakan sebagai bahan kajpan, bertujuan mengetahui latar belakang sejaran
liesenian sisingaan, mengetahur pelaksanaan tradisi khitanan dan nilar filosofisnva serta
mengetahui hubungan antara keseman sisingaan dengan tradisi khitanan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis dan metode
desknptif analisis Metode histons untuk melihat perisiwa masa lampau dan metode
deskriptif analisis untuk melihat gejala-gejala yang nampak sekarang

Berawal damn sebuah mitos bahwa wujud boneka harimau dengan anak kecil
diatasnya adalah penje/maan Prabu Siliwangi yang sedang menggendong cucunya yang
akan disunat, dari situlah kesenian sisingaan yang ada di desa Tambakan lahir sebagai
hasil evolusi (perubahan) bentuk boneka yang sebelumnya berwujud harimau. Kesenian
sisingaan 1n1 berfungsi sebagai sarana untuk mengarak anak sunat yang terangkum dalam
upacara hajat sunatan yang terbagi dalam tahap-tahap Mapag Beas, Nutup Nutu,
Nyembahkeun, Luluran Mandi Koneng, Ngeuret Pucuk, Gusaran, ljab Kabul (apabila
setelah yab kabul s anak langsung dikhitan oleh parayi sunat disebut “ngabengkong”,
tetapt apabila s1 anak dihibur dahulu dengan kesemian sisingaan  disebut mugal),
Persiapan Sebelum Arak-arakan Sisingaan, Pelaksanaan Arak-arakan Sisingaan, dan
terakhir Pelaksanaan Khitanannya

Dilihat dari fungs1 keseman sisingaan yang digelarkan dalam upacara khitanan di
Subang, maka keseman sisingaan ini termasuk sisa-sisa budaya mistis yang menggunakan
kesenian dalam upacara keagamaan, yang masth hidup dan berkembang di tengah-tengah
masyarakat Subang yang sudah berkebudayaan ontologis (berpendidikan) dan fungsional
(modern) sebagai kesenian kebanggaan dan milik masyarakat Subang



